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ABSTRAK 

Afdhal Zikri 2024  
Merdeka Di Studi Kasus Sma Negeri 1 Tilatang Kamang Kabupaten 
Agam 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) problematika guru dalam 

menyusun perangkat ajar, 2) problematika guru dalam menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi dan 3) problematika guru dalam melakukan assesmen di SMA Negeri 
1 Tilatang Kamang.  

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode kualitatif yang 
dilakukan dengan informan sebanyak 17 orang yang terdiri dari guru mata pelajaran. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat ajar yang digunakan guru 
yaitu modul ajar, modul projek dan buku teks. Kendala yang di hadapi dalam 
menyusun modul ajar dan modul projek yaitu dalam pembuatan modul ajar dan 
modul projek rata-rata guru membuatnya secara mandiri berdasarkan buku pedoman 
pemerintah. Kendala dalam merancang modul ajar dan modul projek ini terletak pada 
kurangnya waktu dalam pembuatannya, dan waktu administrasi yang lama, serta 
terjadinya perbedaan dengan yang ada di dalam modul dengan yang terjadi di 
lapangan. Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang dikembangkan 
untuk merespon kebutuhan murid dalam belajar yang bisa berbeda-beda, meliputi 
kesiapan belajar, minat, potensi, atau gaya belajarnya.  Pada pembelajaran 
berdiferensiasi guru telah mempratikkannya didalam kelas, dengan mendapatkan 
beberapa kendala yaitu sulitnya dalam memilih model pembelajaran yang cocok 
untuk siswa, dikarenakan karakter siswa yang berbeda-beda maka guru harus 
mempersiapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam 
memahami asesmen kurikulum merdeka guru menyatakan telah memahami cukup 
baik assesmen tersebut. Namun, terdapat beberapa kendala dalam melaksanakannya 
yaitu, sulit dalam membuat stimulus untuk soal-soal yang ada, karena membutuhkan 
waktu yang lama.  
 
Kata kunci: Problematika, Guru, Kurikulum Merdeka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Problematika pendidikan memang tidak akan penah selesai dibicarakan oleh 

siapapun. Dalam konteks Indonesia, berdasarkan fakta perjalanan proses 

penyelenggaraan pendidikan menunjukkan bahwa permasalahan guru dan perubahan 

kurikulum selalu hangat dibicarakan. Suatu negara dikatakan hebat jika kualitas 

sumber daya manusianya benar-benar berkualitas. Untuk mencapai itu diperlukan 

pendidikan yang baik, salah satunya guru. Sosok sentral didunia pendidikan dan 

pembahasan mengenai guru selalu menarik, karena ia adalah kunci pendidikan. 

Kurikulum dalam Pendidikan sangat berperan sebagai elemen atau komponen 

penting yang berposisi menunjang tujuan Pendidikan dan pembelajaran. Kurikulum 

merdeka saat ini menjadi bahan perbincangan dalam dunia Pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum merdeka adalah terobosan yang membantu guru dan kepala sekolah 

dalam mengubah proses belajar menjadi relevan, mendalam dan menyenangkan. 

Menurut Dyah Tri Palupi (2016:1) Pembaharuan kurikulum pendidikan 

merupakan suatu tuntutan yang harus dilakukan demi memperbaiki kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) pada suatu bangsa. Kurikulum ialah suatu komponen penting 

dalam sebuah sistem pendidikan formal atau dikenal sebagai sistem persekolahan. 

Didalamnya terdapat rencana pembelajaran yang mengarahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran kepada peserta didik agar mereka memilki kesiapan 

pribadi dan kemampuan sesuai kebutuhan masyarakat. Pembaharuan kurikulum ini 
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merupakan hal yang penting dilakukan pemerintah dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan Indonesia dan menciptakan generasi bangsa yang memiliki 

Sumber Daya Manusia (SDM) dengan kualitas yang baik dan dapat bersaing dengan 

negara lain sesuai dengan perubahan dan perkembangan zaman. 

Pembaruan kurikulum memainkan peran besar dalam proses belajar, karena 

dengan pembaruan, proses, model atau metode pembelajaran akan lebih efektif dan 

efisien, serta akan mengalami kemajuan dicapai dalam peningkatan kualitas 

pendidikan di Indonesia menjadikan pendidikan di Indonesia lebih baik. tentu saja 

harus diperbarui agar sesuai dengan zaman, apalagi zaman kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi informasi menjadi lebih besar dan di luar kendali. 

Menurut S R, Dwi V R, Susana Aditiya W, dkk (2021) Kurikulum dalam 

pendidikan Indonesia sendiri telah mengalami beberapakali perubahan, terakhir 

perubahan Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 

Nasional 2013 atau Kurikulum 2013. Pada tanggal 1 Februari 2021, Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nadiem Makarim meluncurkan 

Kurikulum baru yang disebut dengan Merdeka Belajar yang mulai diterapkan pada 

Tahun Ajaran 2021/2022 pada 2.500 sekolah yang tersebar di 34 provinsi dan 111 

kabupaten/kota yang ada di Indonesia. 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler 

yang bermacam-macam agar peserta didik lebih optimal dan memiliki konsep dan 

menguatkan kompetensi yang dimilikinya. Dan juga guru memiliki keleluasan dalam 

memilih bahan ajar yang cocok dan tepat untuk peserta didiknya yang disesuaikan 
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dengan kebutuhan belajar dan minat dari peserta didik masing-masing individu. Di 

kurikulum merdeka ini juga menguatkan pencapaian profil pelajar pancasila yang 

dikembangkan sesuai dengan tema yang telah ditentukan oleh pemerintah 

(Kemendikbudristek, 2022). 

Perbedaan yang mencolok dari kurikulum 2013 yaitu dilihat pada struktur 

kurikulum yang kurang fleksibel, jam pelajaran ditentukan perminggu, kemudian 

materi yang dibuat terlalu padat sehingga tidak cukup waktu untuk melakukan 

pembelajaran yang mendalam dan yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta 

didik serta materi pembelajaran yang tersedia pun kurang beragam sehingga guru 

kurang leluasa dalam mengembangkan pembelajaran kontekstual, dan teknologi 

digital pun belum digunakan secara sistematis untuk mendukung proses belajar guru 

melalui berbagai praktik (Prihantini, 2021). Sedangkan perbedaan untuk kurikulum 

merdeka yaitu dilihat dari struktur kurikulumnya lebih fleksibel, jam pelajaran di 

targetkan untuk di penuhi dalam satu tahun, kemudian lebih fokus pada materi yang 

esensial, artinya capaian pembelajaran di atur perfase bukan pertahun serta 

memberikan keleluasan bagi guru menggunakan berbagai perangkat ajar sesuai 

kebutuhan karakteristik peserta didik dan aplikasi yang menyediakan berbagai 

referensi bagi guru untuk dapat terus mengembangkan praktik mengajar secara 

 

Dalam kurikulum merdeka belajar, guru harus jadilah kreatif dan inovatif 

dalam merancang pembelajaran. Dalam menciptakan pemebelajaran yang merdeka 

agar siswa dapat belajar secara mandiri, guru harus mampu menggunakan kreativitas 



4

 
 

mereka untuk merancang pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode dan 

media pembelajaran yang ada. Proses pembelajaran bisa menyenangkan dan menarik 

jika gurunya bisa merancang pembelajaran secara kreatif dan inovatif. Guru dapat 

memilih metode pembelajaran yang tepat bagi peserta didik media pembelajaran 

yang memudahkan siswa untuk memahami dan memahami materi yang diajarkan. 

Metode penggunaan dan media pembelajaran yang tepat menciptakan pembelajaran 

yang tepat menyenangkan dan tidak monoton. 

Menurut Dahlia S, Hotmaulina S, dan Erni M (2021:89) Guru memiliki 

kemerdekaan dalam memilih elemen-elemen dari kurikulum untuk dikembangkan 

dalam proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru dalam 

menentukan elemen-elemen yang ada dalam sebuah kurikulum harus mampu 

menciptakan pembelajaran yang menantang peserta didik untuk memiliki pemikiran 

yang kritis dalam memecahkan berbagai masalah yang ada, dan mampu 

menumbuhkan daya cipta yang kreatif serta memiliki karakter yang baik dalam 

menjalin komunikasi dan kerja sama dengan orang lain. Jadi untuk mewujudkan 

program merdeka belajar ini pemerintah membuat suatu program yang dinamakan 

sebagai guru penggerak yaitu untuk menggerakkan para guru untuk melaksanakan 

tugasnya sebagai guru dalam pembelajaran merdeka belajar. 

  memainkan peran yang sangat penting dalam memfasilitasi perolehan 

guru jelas memahami dan menghargai kebutuhan peserta didik. Ulenga dan Luangala 

(dalam Mulenga, 2019) Jadi guru sebagai ujung tombak dalam pendidikan yang 
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berhadapan langsung dengan siswa maka, hendaknya guru memahami setiap 

perubahan kurikulum. Demikian juga dengan kurikulum merdeka ini pemahaman 

guru sangat diperlukan agar tujuan dari kurikulum merdeka dapat dicapai dengan 

maksimal. 

Observasi awal dilakukan pada saat melaksanakan praktik lapangan 

kependidikan (PLK) di SMA Negeri 1 Tilatang Kamang ada beberapa problematika 

yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar diantaranya 

tidak mempunyai pengalaman dengan konsep kurikulum merdeka belajar sehingga 

mengalami kesulitan dalam mencari referensi dalam menemukan rujukan untuk 

mendesain perangkat pembelajaran seperti modul ajar, mudol projek pancasila dan 

dalam mendesain media pembelajaran, kemudian kesulitan guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdifsi. Terakhir mengalami probelematika 

dalam melakukan penilaian. 

Sebagaimana diketahui bahwa Kurikulum Merdeka Belajar ini baru saja 

diterapkan di Indonesia yang mana sebelumya menerapkan Kurikulum 2013. 

Kurikulum Merdeka Belajar sendiri diterapkan pada Tahun Ajaran 2021/2022 dan 

belum semua sekolah menerapkan kurikulum ini sehingga referensi mengenai 

Kurikulum Merdeka Belajar ini pun masih sedikit. Dalam pelaksanaanya saja masih 

ada guru yang belum bisa keluar dari zona nyamannya, sedangkan dalam 

pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar ini seorang guru dituntut untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam mendesain pembelajarannya yaitu guru harus memiliki 

kemampuan dalam menguasai materi pembelajaran dan mengembangkan secara 
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mendalam materi yang menarik dan menyenangkan sehingga guru harus keluar dari 

zona nyamannya dan mengikuti perkembangan zaman dalam mengajar. Dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar ini Profil Pelajar Pancasila berfungsi sebagai petunjuk 

arah bagi sistem pendidikan di Indonesia termasuk pembelajaraan, program, kegiatan 

dan asesmen. Dengan demikian menimbulkan beberapa kebingungan bagi guru 

dalam menerapkan dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. Hal ini pastilah 

menimbulkan beberapa problematika yang dialami guru dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka Belajar ini. 

Perangkat pembelajaran merupakan berbagai bahan ajar yang digunakan oleh 

pendidik dalam upaya mencapai profil pelajar pancasila dan capaian 

pembelajaran.Perangkat ajar meliputi buku teks pelajaran, modul ajar, modul projek 

penguatan profil pelajar pancasila, video pembelajaran dan bentuk lainnya. Dalam 

merancang berbagai perangkat ajar di atas guru mengalami beberapa permasalahan 

spereti dalam merancang modul ajar dan modul projek penguatan profil pancasila 

guru kurang memahami dalam membuatnya karena kurang rujukan. Demikian juga 

dengan video pembelajaran guru kurang dalam memanfaatkan video dalam proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran kurang inovatif. 

Tomlinson (2001) mengatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan usaha untuk  menyesuaikan proses pembelajaran di kelas  untuk 

memenuhi kebutuhan belajar  individu setiap peserta didik. Kurikulum merdeka 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi permasalahannya guru  guru kurang 

memahami bagaimana cara menerapkan pembelajaran berdiferensiasi tersebut. 
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Masih banyak guru yang masih menerapkan pembelajaran konvensional dengan 

metode ceramah dan kurang inovatif 

Penilaian pada kurikulum merdeka adalah penilaian autentik yang mencakup 

penilaian kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru masih belum melakukan 

penilaian autentik ini dengan baik. Masi banyak terfokus kepada penilaian kognitif 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis tertarik mengambil judul 

Negeri 1 Tilatang Kamang Kabupaten Agam  

B. FOKUS PENELITIAN 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti membatasi masalah 

penelitian pada problematika guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMA 

Negeri 1 Tilatang Kamang.    

C. PERTANYAAN PENELITIAN 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, adapaun pertanyaan penelitian adalah 

bagaimana problematika guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMA 

Negeri 1 Tilatang Kamang?  

D. TUJUAN PENELITTIAN 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan di atas. Maka, 

tujuan penelitian untuk mengetahui problematika guru dalam menerapkan kurikulum 

merdeka di SMA Negeri 1 Tilatang Kamang. 
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E. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diharapakan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Akademik 

a) Sebagai syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan dan mendapatkan gelas S1 

(Srata) di Universitas Negeri Padang. 

b) Untuk menambah wawasan penulis tentang bagaimana problematika guru 

dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Tilatang Kamang 

Kabupaten Agam. 

c) Sebagai pengaplikasian ilmu dan pengembangan teori penelitian geografi 

pendidikan 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

3. Manfaat Praksis 

a) Bagi Guru 

1) Agar guru mengeathui problematika dalam penerapan kurikulum merdeka 

dan cara mengatasinya. 

2) Agar guru dapat menerapkan kurikulum merdeka belajar dengan baik. 

b) Bagi Siswa 

Agar siswa dapat menyesuaikan diri terhadap penerapan kurikulum merdeka. 

c) Bagi Sekolah 
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Bagi sekolah penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi 

dan masukan berkaitan dengan penerapan kurikulum merdeka belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


